
ii 

AKTIVITAS ANTIBIOFILM Streptococcus mutans FRAKSI 

DAUN MAHKOTA DEWA (Phaleria macrocarpa [Scheff] Boerl.) 

 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar  

Sarjana Farmasi 

 

 

 

 Oleh : 

CHINDY WAHYU FRIANDANI 

1604015363 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2020 

BU AAN
Sticky Note
Silahkan lihat,atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab.




ii 

 

AKTIVITAS ANTIBIOFILM Streptococcus mutans...,Chindy Wahyu Friandani, Farmasi UHAMKA 2021



iii 
 

ABSTRAK 

AKTIVITAS ANTIBIOFILM Streptococcus mutans FRAKSI 

DAUN MAHKOTA DEWA (Phaleria macrocarpa [Scheff] Boerl.) 

 

CHINDY WAHYU FRIANDANI 

1604015363 

 

Bakteri Streptococcus mutans adalah bakteri yang berperan dalam terjadinya 

karies gigi yang merupakan salah satu penyakit paling umum pada masyarakat. 

Oleh itu perlu dicari alternatif tanaman obat yang memiliki aktivitas antibiofilm, 

salah satunya adalah tanaman obat mahkota dewa (Phaleria macrocarpa [Scheff] 

Boerl.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fraksi dari daun mahkota dewa 

manakah yang mempunyai aktivitas antibiofilm terhadap Streptococcus mutans. 

Metode yang digunakan adalah metode mikrodilusi dengan menggunakan plat 96 

sumuran. Konsentrasi larutan uji fraksi etil asetat yang digunakan adalah 13,96 

µg/ml, 40,60 µg/ml, 118,07 µg/ml, 343,36 µg/ml, 998,52 µg/ml. Kontrol positif 

yang digunakan adalah klorheksidin glukonat, dengan konsentrasi 128 µg/ml, 256 

µg/ml, 520 µg/ml, 1.048 µg/ml, 2.096 µg/ml. Data yang diperoleh dari persentase 

penghambatan dianalisis menggunakan persamaan regresi linear untuk 

memperoleh nilai IC50 dan potensi relatifnya. Hasil penelitian menunjukkan fraksi 

etil asetat mempunyai aktivitas antibiofilm terhadap Streptococcus mutans dengan 

nilai IC50 sebesar 265,67 µg/ml dan potensi relatif 2,87 kali klorheksidin.  

  

Kata kunci: Antibiofilm, Fraksi Daun Mahkota Dewa, Streptococcus mutans, 

             Klorheksidin Glukonat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu penyakit gigi yang telah menyebar luas di sebagian besar 

penduduk di Indonesia adalah karies gigi. Karies gigi merupakan suatu penyakit 

pada jaringan karies gigi yang ditandai oleh rusaknya email dan dentin 

(Ramayanti dan Purnakarya 2013). Karies gigi terbentuk karena ada sisa makanan 

yang menempel pada gigi yang pada akhirnya menyebabkan pengapuran gigi, 

dampaknya dapat membuat gigi menjadi keropos, berlubang, bahkan patah 

(Widayati 2014). Karies pada gigi dapat dihambat dengan cara membersihkan 

plak pada gigi. Apabila gigi tidak dibersihkan secara teratur, plak dapat terbentuk 

dengan cepat (Kuswiyanto 2015). Penyebab terbentuknya plak pada gigi di dalam 

mulut disebabkan oleh adanya pembentukan biofilm (Susanto 2015). 

Biofilm merupakan kumpulan bakteri yang berinteraksi dan menempel 

pada permukaan yang dilapisi matriks polimer ekstraseluler (Paris et al. 2013). 

Biofilm di dalam rongga mulut dapat menyebabkan terbentuknya plak pada gigi. 

Plak gigi merupakan suatu lapisan yang terdiri dari sekumpulan mikroorganisme 

yang berkembang biak pada suatu matriks yang terbentuk dan menempel pada 

suatu permukaan gigi (Panjaitan 1995). Biofilm terbentuk ketika bakteri 

menempel pada permukaan ditempat yang lembab dengan mengeluarkan zat 

berlendir (Tandelilin dan Saini 2018). Secara umum mikroorganisme membentuk 

biofilm pada gigi dengan cara membentuk pelikel pada permukaan gigi, 

pematangan plak atau biofilm dan kolonisasi bakteri. Bakteri yang berperan 

penting dalam proses pembentukan biofilm atau plak gigi adalah bakteri 

Streptococcus mutans (Susanto 2015). 

Bakteri Streptococcus mutans yaitu sekelompok bakteri asam laktat yang 

merupakan flora normal yang banyak hidup dan sering ditemukan di rongga 

mulut, karena mulut merupakan jalur masuk segala macam benda asing keseluruh 

bagian tubuh (Pratiwi 2008). Bakteri Streptococcus mutans termasuk jenis bakteri 

α-hemolitik contohnya yaitu Streptococcus golongan viridans (Brooks et al. 

2012). Bakteri ini mempunyai ciri-ciri yang berbentuk coccus (bulat), katalase 

negatif, bersifat anaerob fakultatif, tersusun tunggal atau berantai, termasuk ke 
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dalam golongan bakteri Gram-positif, dan bakteri ini akan tumbuh secara optimal 

pada suhu sekitar 18-40 °C dan pada pH 5,2-7 (Hayati dkk. 2014; Susanto 2015). 

Bakteri Streptococcus mutans membuat polisakarida ekstraseluler (glukan, mutan, 

dan fruktan) dari sukrosa untuk membentuk plak pada gigi. Sintesis glukan ini 

memungkinkan terjadinya pelekatan bakteri pada permukaan email gigi dan 

perlekatan dengan bakteri lain yang akan membentuk mikrokoloni (Hayati dkk. 

2014). Upaya yang dilakukan untuk mengatasi terjadinya plak gigi adalah dengan 

penggunaan agen antiplak, yaitu klorheksidin glukonat. 

Klorheksidin glukonat umumnya digunakan sebagai pengobatan pada 

penyakit karies yang disebabkan oleh plak gigi. Klorheksidin glukonat termasuk 

jenis derivat biguanida yang bersifat bakterisidal terhadap bakteri Gram-positif 

dan Gram-negatif (Rahardjo 2009). Penggunaan klorheksidin dapat menimbulkan 

rasa tidak nyaman pada pemakainya, hal ini diakibatkan karena klorheksidin 

memiliki efek samping seperti iritasi mukosa, perubahan indera perasa, perubahan 

warna gigi, dan lidah (Balagopal dan Arjunkumar 2013). Maka dilakukan 

penelitian tanaman obat tradisional yang diharapkan nantinya dapat menjadi obat 

kumur alternatif yang lebih murah, mudah didapat, dan memiliki efek samping 

yang rendah. Hean et al. (2015), melakukan penelitian aktivitas antibiofilm 

ekstrak etil asetat daun mahkota dewa terhadap Streptococcus mutans 

menunjukkan adanya aktivitas antibiofilm pada konsentrasi 410 µg/ml. Hasil 

penelitian Fadila (2010) juga melaporkan bahwa, fraksi etanol 70% daun mahkota 

dewa (Phaleria macrocarpa [Scheff] Boerl.) dapat menghambat antibakteri 

dengan potensi relatifnya yaitu sebesar 5,3 x      kali klorheksidin glukonat. 

Pada penelitian ini dipilih daun mahkota dewa sebagai bahan yang 

digunakan dalam pengujian penghambatan pembentukan biofilm, karena pada 

tanaman ini mempunyai kandungan senyawa yang diduga memiliki aktivitas 

antibiofilm. Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa [Scheff] Boerl.) merupakan 

salah satu tanaman obat di Indonesia yang banyak terdapat di alam. Elianora et al. 

(2017) melaporkan bahwa, seluruh bagian mahkota dewa memiliki senyawa yang 

bermanfaat sebagai antioksidan, antikanker, dan antibakteri. Mahkota dewa 

memiliki kandungan senyawa alkaloid, polifenol, flavonoid, dan saponin (BPOM 

RI 2006). Aswal et al. (2006) dan Alara et al. (2016) melaporkan bahwa, senyawa 
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flavonoid dan saponin pada ekstrak buah dan daun mahkota dewa adalah senyawa 

aktif yang dapat menghambat pertumbuhan berbagai jenis bakteri pathogen 

seperti Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, 

Enterobacter faecalis, Streptococcus pyogenes, Fusobacterium nucleatum, dan 

Klebsiella pneumonia. Kining dkk. (2016) melaporkan bahwa, kandungan 

senyawa flavonoid yang terdapat pada ekstrak tidak hanya diklaim sebagai 

antibakteri tetapi juga memiliki aktivitas antibiofilm. 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa fraksi etanol 70% daun 

mahkota dewa memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus 

mutans. Pada penelitian ini telah dilakukan pengujian aktivitas antibiofilm 

Streptococcus mutans fraksi dari daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa 

[Scheff] Boerl.). Langkah awal yang dilakukan adalah pengumpulan simplisia dan 

pembuatan simplisia daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa [Scheff] Boerl.) 

kemudian bahan baku dideterminasi, selanjutnya diekstraksi dengan metode 

maserasi lalu hasil maserat diuapkan menggunakan vacuum rotary evaporator dan 

dilakukan fraksinasi menggunakan corong pisah. Fraksi yang diperoleh kemudian 

diidentifikasi menggunakan pereaksi warna untuk penapisan fitokimia. Kemudian 

fraksi yang didapat dilakukan pengujian aktivitas antibiofilm. Metode yang 

digunakan adalah metode mikrodilusi untuk mengukur nilai absorbansi, kemudian 

dihitung nilai absorbansi menggunakan persamaan regresi linear untuk 

mendapatkan nilai IC50. Hasil nilai IC50 yang didapat kemudian dibandingkan 

dengan nilai IC50 klorheksidin glukonat yang digunakan sebagai kontrol positif 

untuk mendapat nilai potensi relatifnya. 

B. Permasalahan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas bahwa, fraksi etanol 70% pada 

daun mahkota dewa memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap Streptococcus 

mutans. Permasalahan pada penelitian ini adalah fraksi dari daun mahkota dewa 

(Phaleria macrocarpa [Scheff] Boerl.) manakah yang memiliki aktivitas 

antibiofilm terhadap Streptococcus mutans ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibiofilm 

Streptococcus mutans dari fraksi daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa [Sch- 
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eff] Boerl.) 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian uji aktivitas antibiofilm Streptococcus mutans dari fraksi 

daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa [Scheff] Boerl.) diharapkan dapat 

menjadi obat kumur alternatif bagi masyarakat untuk memelihara kesehatan gigi. 
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